BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, #TukarBaju menggunakan
konsep clothing swap dalam mendukung slow fashion, khususnya di Indonesia.
Tujuannya adalah untuk looping atau membuat pakaian yang ada di lemari menjadi
circular, tidak berkurang atau bertambah, tetapi hanya berganti isinya saja. Artinya,
clothing swap dapat memperlambat fesyen.

Kampanye #TukarBaju lebih banyak dilakukan di media sosial. Berdasarkan
model komunikasi media sosial, elemen yang mendukung terdiri dari pengirim,
penerima, pesan, komunitas, gangguan, dan media. Seluruh anggota tim #TukarBaju,
khususnya yang mengelola Instagram @tukarbaju_ merupakan pengirim pesan.
Strategi yang dilakukan oleh tim #TukarBaju sebagai pengirim dalam memberikan
informasi agar lebih efektif adalah dengan menggunakan berbagai fitur yang ada pada
media sosial dengan semaksimal mungkin. Penerima dalam komunikasi media sosial
#TukarBaju merupakan followers @tukarbaju_ atau yang biasa disebut dengan
#TemanTukar. Komunitas dalam model komunikasi media sosial yang digunakan oleh
#TukarBaju adalah Key Opinion Leader (KOL) dan media partner. Untuk
menyebarkan informasi yang lebih luas lagi kepada penerima, #TukarBaju juga
menggunakan KOL yang sudah menerapkan zero waste living. Selain itu, #TukarBaju
melakukan kerja sama dengan collaborator-collaborator atau media partner yang juga
memiliki concern yang sama, yaitu berkaitan dengan isu lingkungan atau dunia fesyen.
Kerja sama ini dapat berupa diskusi pada webinar atau Instagram Live dan unggahan
konten mengenai kegiatan #TukarBaju, serta sharing content berupa informasi terkait
event-event tertentu yang sedang diadakan.

#TukarBaju membagikan pesan untuk mengurangi limbah fesyen dan limbah
tekstil di media sosial. Agar pesan tersebut dapat lebih efektif diterima, tim #Tukarbaju
berusaha untuk informatif dalam setiap unggahannya, termasuk pada desain dan
caption dari suatu konten. Selain itu, adanya duplikasi informasi pada Instagram Post
dan Instagram Story juga penting untuk dilakukan. Gangguan yang dihadapi oleh

62
Model Kampanye Media ..., Vidya Stella Likman, Universitas Multimedia Nusantara



#TukarBaju dalam komunikasi di media sosial adalah pemahaman yang salah terkait
dunia fesyen dari audiens, koneksi internet yang kurang memadai dan menyebabkan
konten tidak muncul seluruhnya, konten tidak dibaca dan dipahami sepenuhnya, serta
bahasa yang sulit dipahami. Untuk meminimalisir gangguan tersebut, #TukarBaju
berusaha untuk menggunakan seluruh istilah fesyen dalam Bahasa Indonesia agar lebih
mudah dipahami. Jika ada informasi yang masih kurang jelas dan tidak bisa dipahami
oleh #TemanTukar, tim #TukarBaju akan sangat terbuka dengan segala diskusi di
kolom komentar atau Direct Message. #TukarBaju menggunakan media sosial, yaitu
Instagram untuk membagikan berbagai informasi agar dapat menjangkau khalayak
yang lebih luas.

Terdapat beberapa fitur media digital, yaitu konvergen, hypertextual,
terdistribusi, meluas, algorithmic, asimetris, dan ephemeral atau permanent. Fitur
konvergen digunakan #TukarBaju dalam mengunggah artikel yang memuat informasi
terkait #TukarBaju dengan bentuk teks dan gambar. Selain itu, pada website Zero
Waste Indonesia, yaitu www.zerowaste.id juga mempunyai halaman khusus untuk
menjelaskan kampanye #TukarBaju dengan bentuk teks dan gambar yang mendukung.
Sedangkan, pada media sosial #TukarBaju dapat mengunggah berbagai bentuk sesuai
dengan kebutuhan, yaitu foto, desain ilustrasi, video, ataupun reels. Fitur hypertextual
dapat dilihat pada website Zero Waste Indonesia, khususnya pada halaman penjelasan
terkait #TukarBaju terdapat hyperlink yang dihubungkan ke informasi lain yang masih
berkaitan. Selanjutnya adalah terdistribusi. Berbagai informasi mengenai kampanye
#TukarBaju dapat dengan mudah ditemukan di media digital. Hal ini dapat dilihat
dengan mencari kata #TukarBaju di media digital, maka akan muncul seluruh
informasi terkait. Meluas, artinya menjangkau seluruh dunia yang memiliki akses
internet kapan saja dan dimana saja. #TukarBaju dapat membagikan berbagai
informasi kepada seluruh orang di dunia dengan menggunakan media digital karena
tidak adanya batasan. algoritma pada media digital dapat membuat #TukarBaju lebih
dikenal oleh audiens secara luas, di luar followers dari #TukarBaju. Contohnya adalah
fitur explore yang ada pada Instagram dapat memunculkan konten-konten #TukarBaju
kepada audiens yang tidak mengikuti (follow) #TukarBaju sama sekali. Ephemeral

atau permanent, artinya media digital memiliki durasi dan persistensi yang berbeda.
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Hal ini dapat dilihat pada media sosial #TukarBaju, yaitu Instagram Story yang hanya
memiliki waktu selama 24 jam untuk ditampilkan kepada #TemanTukar.

Keunggulan penggunaan media digital dalam mewujudkan kegiatan
#TukarBaju dapat dilihat dari fungsi media sosial dari #TukarBaju yang terdiri dari
fungsi informasi, aksi, dan komunitas. Fungsi paling utama media sosial #TukarBaju
adalah memberikan informasi kepada #TemanTukar terkait isu-isu dalam dunia
fesyen, cara meminimalisir sampah fesyen, serta kegiatan #TukarBaju. Selanjutnya,
media sosial digunakan oleh #TukarBaju dalam menginspirasi dan mengajak
#TemanTukar untuk melakukan perubahan perilaku, yaitu meminimalisir sampah
fesyen dan mengikuti kegiatan #TukarBaju, baik secara online ataupun offline.
Terakhir adalah fungsi komunitas. Adanya media sosial dapat mengumpulkan
masyarakat Indonesia yang memiliki pandangan dan pemikiran yang sama. Adanya
fitur dinamis dan interaktif pada media sosial, khususnya Instagram menjadi salah satu
saluran yang ideal untuk membangun hubungan baik dengan #TemanTukar.

Berbagai aktivisme yang dilakukan oleh #TukarBaju melalui media digital
bertujuan untuk membuat masyarakat Indonesia, khususnya #TemanTukar untuk
mengikuti kegiatan #TukarBaju secara nyata. Untuk mewujudkan hal tersebut,
#TukarBaju harus melewati tiga tahapan yang dimulai dari transformasi dan inisiasi
‘aktual-virtual’. Pada tahap ini, #TukarBaju membuat akun Instagram sendiri dan lebih
fokus pada isu-isu dalam dunia fesyen serta kegiatan #TukarBaju. Setelah itu, terjadi
interaksi simbolik di ruang internet yang dapat berupa pemberian likes, komentar, atau
chat. Pada tahap ini, terjadi komunikasi dua arah antara #TukarBaju yang memberikan
informasi melalui media sosial dan #TemanTukar yang memberikan umpan balik
(feedback) atas informasi tersebut. Terakhir, tahapan penyelesaian transformasi
‘virtual-aktual’ yang membuat #TukarBaju berupaya agar masyarakat Indonesia dapat
melakukan aksi nyata dalam meminimalisir sampah fesyen dan limbah tekstil. Caranya
adalah #TukarBaju sering mengadakan challenge atau sub-kampanye di Instagram
untuk mengajak para audiens melakukan aksi nyata dalam kehidupan sehari-hari
terlebih dahulu.
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5.2 Saran
Adapun saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian dan

pembahasan adalah sebagai berikut.

5.2.1 Saran Akademis

Saran akademis untuk penelitian ini meliputi:

1.) Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi peneliti
selanjutnya, khususnya penelitian yang berkaitan dengan model
kampanye media sosial dalam mendukung slow fashion.

2.) Diharapkan dapat dilakukan penelitian yang mengembangkan tema-
tema dengan sudut pandang yang beragam, khususnya terkait
strategi kampanye digital yang masih jarang diteliti, tetapi masih
dalam sudut pandang kajian llmu Komunikasi. Selain itu, penelitian
selanjutnya diharapkan dapat mengidentifikasi dua arah objek
penelitian, yaitu dari pengirim dan penerima dalam melihat model

kampanye media sosial.

5.2.2 Saran Praktis

Saran praktis untuk penelitian ini meliputi:

1.) Zero Waste Indonesia diharapkan dapat mengikuti perkembangan
zaman, khususnya di dunia digital dengan penggunaan media yang
beragam dalam menyosialisasikan kampanye #TukarBaju kepada
audiens yang lebih luas lagi.

2.) Tim #TukarBaju juga dapat mengoptimalkan penggunaan media
sosial dalam membuat konten dan sub-kampanye yang lebih menarik
di media digital agar lebih banyak #TemanTukar yang mengikuti
kegiatan #TukarBaju secara nyata dan menerapkan gaya hidup minim
sampah fesyen dalam kehidupan sehari-hari.

3.) Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan bagi
organisasi lain yang ingin membuat kampanye media sosial dalam

mendukung slow fashion.
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